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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1990 tentang prasekolah Bab I Pasal 1 ayat 2 mengatakan bahwa Taman Kanak-kanak adalah salah satu pendidikan prasekolah yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar.

Pendidikan diTaman Kanak-kanak dilaksanakan dengan prinsip belajar melalui bermain. Prinsip ini didasarkan pada usia dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan aspek sosial anak (aspek psikologi atau sosioemosional anak).Melihat begitu pentingnya, bimbingan dan pemeliharaan potensi anak pada usia dini dan dengan melihat bahwa ada tahapan perkembangan pada anak, maka hal yang lebih penting lagi adalah bagaimana mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor anak.  Metode merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan pendidikan disamping komponen lainnya seperti pendidik, anak didik, materi/bahan, tujuan, bentuk dan lain-lain.  Masing-masing komponen tidak bisa berdiri sendiri namun secara bersamaan saling mempengaruhi dalam proses pendidikan. Metode bermain peran makro merupakan salah satu cara yang digunakan peneliti.

Bermain peran makromerupakan kegiatan yang menyenangkan sekaligus mampu menstimulasi tumbuh kembang anak. Bermain peran makro adalah suatu aktivitas serius untuk memperoleh kesenangan tanpa ada tujuan atau sasaran yang hendak dicapai yang memberi kesempatan pada anak untuk belajar, terutama dalam hal penguasaan tubuh, pemecahan masalah dan kreativitas

Perilaku sosial anak didik dapat ditunjukkan melalui kegiatan bermain, dimana anak belajar bergaul dengan anak-anak lain yang mempunyai tuntutan dan hak yang sama, belajar membagi alat permainan secara bergiliran, bekerjasama dan memecahkan masalah, tolong menolong dan mampu mempertahankan hubungan mereka. Hal ini dapat memberi kesempatan yang baik bagi anak untuk belajar menyesuaikan diri yang dapat memberi pengalaman sehingga anak dapat mengerti kebutuhan anak yang lain, mentaati peraturan bagi anak untuk terus berkembang.
Harapan untuk mengembangkan kemampuan anak didik dalam kegiatan pembelajaran senantiasa kurang sesuai dengan kenyataan. Hal ini juga terjadi di Taman Kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone dimana berdasarkan pengamatan awal menunjukkan bahwa masih ada perilaku sosial anak yang belum berkembang seperti masih ada anak yang pilih-pilih teman, tidak mau berbagi dan bekerjasama. Dan salah satu cara yang dapat mengembangkan perilaku sosial anak ketika dia bermain peran makro.

Metode bermain peran makro dapat memperlihatkan secara lebih nyata sangat mendukung kemampuan anak didik dalam proses pembelajaran. Selain itu anak didik mendapat variasi dalam proses belajar mereka. Daya imajinasi anak didik pun akan bertambah yang pada akhirnya diharapkan dapat mendorong munculnya kreativitas anak didik. Metode bermain peran makro lebih ditujukan kepada timbulnya motivasi belajar pada anak didik. Dimana motivasi belajar merupakan salah satu aspek yang berpengaruh terhadap tingkat kemampuan anak didik.

Berdasarkan pemikiran di atas diharapkan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran makro lebih baik dari pada secara konvensional tanpa memanfaatkan metode pembelajaran. Sehingga penulis terdorong untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaanmetode bermain peran makrodalam mengembangkanperilaku sosial anak taman kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone”     

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah penggunaan metode bermain peran makro dalam mengembangkan perilaku sosial anak taman kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan metode bermain peran makrodalam mengembangkanperilaku sosial anak taman kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone.

D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoretis 
a. Bagi akademik/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada pendidikan Anak Usia Dini.

b. Bagi peneliti; menjadi masukan dalam meneliti bermain peran makro dalam mengembangkanperilaku sosial anak.

2. Manfaat Praktis

a.  Bagi orang tua agar anak dapat melatih dirinya dalam mengembangkan perilaku sosialnya melalui bermain peran makro.
b. Bagi guru/pendidik, agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran berorientasi terhadap pengembangan bahasa anak melalui bermain peran makro.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Bermain peran makro
Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi yang dimilikinya. Perkembangan anak pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari lingkungan tempat anak tersebut tumbuh dan berkembang.
Bermain peran makro atau disebut juga dramatic play mulai tampak sejalan dengan mulai tumbuhnya kemampuan anak untuk berpikir simbolik. Dalam bermain peran makro atau khayal ini, misalnya anak tampak sedang menyuapi boneka, mengajak bicara dan bermain, mengajari boneka binatangnya berpakaian dan sebagainya. Sekelompok anak dapat bekerja sama menciptakan jalan ceritera sendiri dalam berbagai kegiatan bermain ini. 
Menurut Catherine Garvey (Tedjasaputra, 2000: 34) menemukan bahwa “pada umumnya anak-anak menyukai bermain peran makro (dramatik), mulai main ibu-ibuan dengan bonekanya, main sekolah-sekolahan, atau menjadi ayah dan ibu”. Dewasa ini, banyak kita jumpai anak-anak bermain drama dalam acara perpisahan, drama berseri di TV, menjadi penari, menjadi Kesatria Baja Hitam atau Power Rangers dalam permainan kelompok, dan sebagainya. Bermain dramatik semacam ini membantu anak mencobakan berbagai peran sosial yang diamatinya, memantapkan peran sesuai dengan jenis kelaminnya, melepaskan ketakutan atau kegembiraannya, mewujudkan khayalannya, selain bekerjasama atau bergaul dengan anak-anak lainnya. 

Metode bermain peran makro artinya mendramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan sosial, dan menekankan kenyataan anak di turut sertakan dalam memainkan peran di dalam mendramatisasikan  masalah-masalah hubungan sosial. Dan Metode bermain peran makro ini dikategorikan sebagai metode belajar yang berumpun kepada metode perilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan karakteristiknya dari metode bermain peran makro ini cenderung  memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkret, dan dapat diamati

Dalam bermain peran makro ini, anak mempunyai peran penting. Ia melakukan impersonalisasi terhadap karakter yang diperankan atau dikaguminya/ditakutinya baik yang ia temui dalam hidup sehari-hari maupun dari tokoh yang ia tonton di film. Aktor atau pemegang peran yang lain adalah mainannya, boneka, boneka binatang, dan lain-lain, dan yang terakhir adalah temannya sendiri.

Peran diartikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan dan tidakan individu yang ditujukan kepada orang lain. Peran sesorang dalam kehidupan di pengaruhi oleh perpersi dan penilaian oleh dirinya dan orang lain. Untuk dapat berperan dengan baik,pemahaman tentang peran tampak dan tidak tersembunyi dalam perasaan, persepsi dan sikap agar peran yang ditujukan tersebut dapat membantu individu untuk memahami perasaan sendiri dan peranan yang di mainkan orang lain sekaligus berupayah memahami perasaan,sikap, dan nilai-nilai yang mendasarnya.

Bermain peran makro sering digunakan untuk mengajarkan masalah tanggung jawab warga negara,kehidupan sosial konseling kolompok.Metode ini memberikan kesempatan pada anak untuk mempelajari tingkah laku manusia. Anak dapat mengeksplorasi perasaan mereka,menghayati persepsi dan tingkah laku orang lain dan belajar terlibat dan berinteraksi dalam proses pembuatan keputusan dan untuk mendramatisasi.
Awalnya kegiatan bermain drama lebih bersifat reproduktif atau merupakan pengulangan dari apa yang dilihat atau dialami anak dan dilakukan sendirian. Dengan meningkatnya usia, kegiatan bermain khayal lebih bersifat produktif karena dari segi perkembangan kognisi anak sudah lebih mampu mengkreasikan ide-ide yang original dan dengan adanya teman bermain, biasanya anak akan bermain drama bersama dengan teman-temannya.

Anak-anak sangat senang bermain peran makro (alias main pura-puraan/ jadi-jadian). Ada dua jenis bermain peran makro yaitu mikro dan makro. Bermain peran mikro, anak-anak belajar menjadi sutradara, memainkan boneka, dan mainan berukuran kecil seperti rumah-rumahan, kursi sofa mini, tempat tidur mini (seperti bermain boneka Barbie). Biasanya mereka akan menciptakan percakapan sendiri. Sedangkan dalam bermain peran makro, anak berperan menjadi seseorang yang mereka inginkan. Bisa mama, papa, tante, polisi, sopir, pilot, dsb
Dalam metode bermain peran makro akan dilakukan oleh anak untuk memerankan suatu tokoh pilihannya dalam bentuk mikro. Dalam kegiatan bermain peran makro dicirihkan dengan kegiatan “mendalang” atau anak memainkan peran dengan alat bantu seperti boneka, wayang-wayangan,miniatur,binatang, dan peralatan berukuran kecil lainnya yang mendukung. Dalam kegiatan bermain mikro, anak dapat saja memerankan beberapa tokoh sekaligus, olehnya itu jenis bermain peran makro yang akan digunakan dalam penelitian ini bermain peran makro berfokus pada metode sosiodrama.

Manfaat yang bisa dipetik dari bermain drama adalah membantu penyesuaian diri anak. Dengan memerankan tokoh-tokoh tertentu ia belajar tentang aturan-aturan atau perilaku apa yang bisa diterima oleh orang lain, baik berperan sebagai ibu, bapak, guru, anak didik, penjual, pembeli, dan seterusnya. Anak juga belajar untuk memandang sesuatu masalah dari kacamata tokoh-tokoh yang ia perankan sehingga diharapkan dapat membantu pemahaman sosial pada diri anak.

Selain itu, anak dapat memperoleh kesenangan dari kegiatan yang dilakukan atas usaha sendiri, belajar menjadi pengikut, dalam artian mau memainkan tokoh-tokoh tertentu yang ditetapkan oleh teman mainnya dan tidak hanya memerankan tokoh yang diinginkan oleh anak. Perkembangan bahasa juga dapat ditingkatkan karena adanya penggunaan bahasa di dalam kegiatan bermain ini. Mau tidak mau ia akan mendengar informasi baru dari teman mainnya sehingga perbendaharaan kata makin luas. 

Untuk alur cerita dalam drama, anak perempuan memperankan menjadi ibu, memasak, mencuci, belanja, melihat baby, dan pesta. Dalam hal ini, peran dalam sosio-drama, bermain anak laki-laki dan bermain anak perempuan berlainan, anak perempuan akan juga secara kontinyu bermain terus seperti anak laki-laki atau bermain bersama.
Metode bermain peran makro(Depdiknas, 2005 : 13) “adalah cara memberikan pengalaman kepada anak melalui bermain peran makro, yakni anak diminta memainkan peran tertentu dalam suatu permainan peran”. Misalnya, bermain jual beli sayur, bermain menolong anak jatuh, bermain menyayangi keluarga, dan lain-lain. (Mayke, 2000: 57) “Bermain peran makro diartikan sebagai pemberian atribut tertentu terhadap benda, situasi dan anak memerankan tokoh yang ia pilih”.
Dalam kegiatan bermain peran makro ini, anak mempunyai peran penting, ia melakukan impersonalisasi terhadap karakter yang dikaguminya/ ditakutinya baik yang di temui dalam kehidupan sehari-hari maupun dari tokoh yang ia tonton.  Aktor atau pemegang peran yang lain adalah mainannya, boneka, boneka binatang, dan lain-lain yang terakhir adalah teman mainnya. 

Pengalaman main peran mencakup empat langkah yang saling berhubungan;  (1) lingkungan (2) pengalaman sebelum main peran, (3) pengalaman main peran setiap anak, dan (4) pengalaman setelah main peran. Guru di TK diharapkan dapat mengerti setiap langkah ini tersendiri tetapi juga mengetahui bagaimana menyatukannya ke dalam satu 

Perencanaan dalam pengalaman sebelum main peran diberikan sebelum anak-anak terlibat dengan bahan-bahan main. Pijakan awal ini termasuk membaca buku tentang pengalaman yang terkait dengan naskah main atau nara sumber dihadirkan untuk memperagakannya. Sebelum anak mulai bermain, guru perlu menjelaskan urutan kegiatan main peran dan memberikan gagasan untuk menggunakan alat-alat.  Anak-anak perlu waktu untuk merumuskan gagasan mereka, mengajak pemain lain, menetapkan peran yang akan dimainkan, menyetujui jalan cerita untuk dimainkan dan menentukan obyek khayalan mereka.  Kadangkala ada naskah yang sulit, sehingga guru harus membaca beberapa buku berulang-ulang sebelum anak mulai merumuskan gagasan sendiri.  

Guru harus menggunakan butir-butir berikut dalam memberi pijakan pengalaman sebelum main peran: 

1) Membaca buku yang terkait dengan pengalaman atau mendatangkan nara sumber

2) Mengenalkan kosa kata baru dan peran-peran

3) Menjelaskan urutan kegiatan main peran

4) Menjelaskan cara menggunakan alat

5) Mendiskusikan semua gagasan main
6) Menyediakan kesempatan bagi anak mencapai keberhasilan hubungan sosial.
Anak-anak harus memiliki cukup waktu untuk mengembangkan pengalaman main peran mereka.Guru harus memperkuat dan memperluas bahasa, memberi contoh komunikasi yang tepat dan mengembangkan kesempatan sosialisasi. Guru juga harus mengamati dan memberi pijakan hubungan anak dengan bahan main dan anak lainnya.
Pada tahap sangat awal dari main peran, anak-anak mulai mengerti bagaimana mainan dan benda-benda dapat digunakan secara simbolik, tetapi awal pura-pura adalah  meniru, bukan main peran. Jika seorang anak terlibat dalam perilaku awal pura-pura, sangat penting bila guru terlibat dan berusaha untuk mendukung perkembangan dari meniru ke tahap main pura-pura dengan diri sendiri. Perilaku ini biasanya terlihat pada anak di bawah usia dua tahun. Beberapa anak dengan perkembangan  terlambat akan masuk prasekolah dengan perilaku sensorimotor dan kegiatan meniru menjadi langkah awal untuk ke tahap berikutnya dari main pura-pura. Sebagai contoh, seolah anak meletakkan botol bayi ke mulutnya. Dan guru berkata, “Oh, Ika, saya melihat kamu sedang berpura-pura menjadi bayi. Apakah kamu lapar?” Guru pada tahap awal ini perlu untuk bertindak seperti jika anak sedang berpura-pura dan harus menggunakan bahasa untuk menyandikan pengalaman.
a) Langkah-LangkahMetodeBermainperanmakro
Keberhasilan model pembelajaranmelaluibermainperanmakrotergantungpadakualitaspermainanperan yang diikutiolehpersepsianakdidiktentangperan yang dimainkanterhadapsituasi yang nyata. Menurut Uno (2008:26)  “Langkahlangkahbermainperanmakroterdiriatassembilanlangkah, yaitu (1) pemanasan (warming up), (2) memilihpartisipan, (3) menyiapkanpengamat, (4) menatapanggung, (5) memainkanperan, (6) diskusidanevaluasi, (7) memainkanperanulang,  (8)  diskusidanevaluasi (9) berbagaipengalamandankesimpulan.” Dari kesembilanlangkah-langkahtersebutdapatdiuraikansebagaiberikut:

1. Pemanasan, guru berupayamemperkenalkananakdidikpadapermasalahan yang merekasadarisebagaisuatuhal yang bagisemua orang perlumempelajaridanmenguasainya. Bagianberikutnyadari proses pemanasanadalahmenggambarkanpermasalahandenganjelasdisertaicontoh. Hal ini bias munculimajinasianakdidikatausengajadisiapkan guru.
2. Memilihpemain (partisipan). Anakdidikdan guru membahaskarakterdarisetiappemaindanmenentukansiapa yang akanmemainkannyadalampemilihanpemainini, guru dapatmemilihanakdidik yang sesuaiuntukmemainkannyaatauanakdidiksendiri yang mengusulkanakanmemainkansiapadanmendskripsikanperan-perannya.

3. Menatapanggung. Dalamhalini guru mendiskusikandengananakdidikdimanadanbagaimanaperanitudimainkan. Apasajakebutuhan yang diperlukan. Penataanpanggunginidapatsederhanaataukompleks.

4. Guru menunjukbeberapaanakdidiksebagaipengamatdisiniharusjugaterlibataktifdalampermainanperan. Untukitu, walaupaunmerekaditugaskansebagaipengamat, guru sebaiknyamemberikantugasperanterhadapmereka agar dapataktifdalampermainanperantersebut.

5. Permainanperan di mulai. Permainanperandilaksanakansecaraspontan. Padaawalnyaakanbanyakanakdidik yang masihbingungmemainkanperannyaataubahkantidaksesuaidenganperan yang seharusnyaialakukan. Jikapermainanperansudahterlalujauhkeluardarijalur, guru dapatmenghentikannyauntuksegeramasukkelangkahberikutnya.

6. Guru bersamaanakdidikmendiskusikanpermainantadidanmengevaluasiterhadapperan-peran yang dilakukan. Usulanperbaikanakanmuncul. Mungkinadaanakdidik yang memintauntukbergantiperan, ataubahkanalurceritanyaakanadasedikitberubah. Apapunhasildiskusidanevaluasitidakjadimasalah.

7. Setelahdiskusidanevaluasiselesai, dilanjutkankelangkahketujuh, yaituPermainanperanulang. Seharusnya, padapermainanperankeduainiakanberjalanlebihbaik. Anakdidikdapatmemainkanperannyalebihsesuaidenganskenario.
8. Dalamdiskusidanevaluasipadalangkahkedelapan, pembahasandiskusidanevaluasilebih di arahkanpadarealitas. Mengapademikian? Karenapadasaatbermainperanmakrodilakukan, banyakperan yang melampauibataskenyataan. Misalnyaseoranganakdidikmemainkanperansebagaipembeli. Iamembelibarangdenganharga yang tidakrealistis. Hal inidapatmenjadibahandiskusi

9. Padalangkahkesembilan, anakdidikdiajakuntukberbagipengalamantentangtemapermainanperan yang telahdilakukandandilanjutkandenganmembuatkesimpulan. Misalnyaanakdidikakanberbagipengalamantentangbagaimaniadimarahihabis-habisanolehayahnya. Kemudian guru membahasbagaimanasebaiknyaanakdidikmenghadapisitusitersebut, sikapsepertiapa yang sebaiknyadilakukandengancarainianakdidikakanbelajartentangkehidupan.
2.   Perilaku Sosial 

a. Pengertian Perilaku 

  Perilaku sosial  menurut Syamsuddin (1995: 31) adalah “cerminan keperibadian seseorang yang berdampak dalam perbuatan dan interaksi terhadap orang lain .perilaku seseoang menunjukkan tingkat kematangan emosi, moral, agama, sosial kemandirian dan konsep dirinya”.
 Perilaku anak usia dini adalah merupakan masa pembentukan yang disebabkan oleh faktor genetik ,dan faktor lingkungan yang mana faktor lingkungan yang sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian anak sebab anak pada masa pembentukan dan perkembangan bersifat imitatif atau peniru,apa yang ia lihat,rasakan dari lingkungannya akan diikutinya,baik buruk, salah–benar pantas dan tidak pantas anak masih belajar coba ralat berperilaku yang dapat diterima lingkungannya.
b. Pengertian Sosial 

Pengertian sosial merupakan alur proses sosialisasi pada setiap individu, mulai sejak lahir sampai ia menjadi dewasa.Syamsuddin(1995:105) “berpendapat bahwa proses bersosialisasi adalah proses belajar untuk menjadi makluk sosial’’. Selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Proses imitasi.Berupa proses peniruan terhadap tingkah laku serta cara pandang orang dewasa(model) dalam aktivitas yang secara sengaja belajar bergaul dari orang-orang terdekatnya(orang tua).

2. Proses identifikasi berupa proses terjadinya pada seseorang yang didasarkan pada orang tersebut untuk menjadi seperti individu lain yang dikaguminya.
3. Proses internalisasi. Berupa proses terjadinya pengaruh sosial pada seseorang yang berdasarkan pada anak tersebut untuk menjadi individu lain yang dikaguminya.

Anak merupakan sosok peniru yang ulung. Anak selalu meniru apapun yang dikerjakan atau dilakukan oleh orang di sekitarnya tanpa harus mengidentifikasi hal-hal buruk dari perilaku tersebut. Dari proses imitasi inilah anak akan belajar akan dampak yang dari apa yang mereka lakukan sehingga mereka akan melakukan proses identifikasi.
c. Pengertian Perilaku Sosial

Sebagai makhluk sosial manusia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya dan perkembangan anak pada dasarnya bergantung kepada kemampuannya berinteraksi dengan lingkungan keluarga,sekolah,dan masyarakat yang tidak dapat di lepaskan dari proses sosialisasi.

Perilaku sosial usia pra sekolah berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial, menurut Hurlock (Malik 2001:12),bahwa kemampuan anak menyesuaikan dalam lingkungan kanak-kanak memerlukan tiga proses yaitu:

1) Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial .untuk dapat diterima di kelasnya ,anak tidak hanya harus berperilaku yang dapat di terima dalam kelompoknya.

2) Memainkan peran sosial yang dapat diterima ,setiap kelompok mempunyai pola kebiasaan yang di tentukan seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuk di penuhi.

3) Perkembangan sosial untuk bergaul dengan baik ,anak harus menyukai orang dan aktivitas sosial,jika anak dapat melekukan jelas dapat berhasil dalam penyesuaian tempat mereka mengembangkan diri.

Muhibin (1999:35) berpendapat bahwa “perkembangan sosial merupakan proses pembentukan social self (pribadi dan masyarakat),yaitupribadi dalam keluarga, budaya, bangsa dan seterusnya”.

Pentingnya perilaku sosial anak untuk membangun perilaku dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat di mana anak itu berada. Perilaku sosial itu adalah sesuatu yang dipelajari bukan hanya hasil dari kematangan saja, jadi perkembangan sosial seorang anak diperoleh dari faktor kesempatan belajar.

Perilaku sosial diperoleh dari berbagai respon yang diberikan oleh tatanan sosial yang sehat dan sasaran yang memberikan kesempatan kepada anak mengembangkan konsep diri yang positif,keterampilan sosial dan kesiapan belajar secara formal,sementara itu,kegiatan bermain juga mempunyai fungsi dalam mengembangkan aspek sosial anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui proses mengenai tingkah laku yang dapat di terima oleh masyarakat dan diharapkan dilakukan anak serta belajar mengendalikan diri di namakan proses sosialisasi .manusia tumbuh dan berkembang di dalam linkungan yang dapat dibedakan ,lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

Lingkungan sosial memberikan banyak pengaruh terhadap pembentukan berbagi aspek perkembangan anak dan aspek kehidupan terutama sosio-psikologis. Bersosialisasi pada dasarnya merupakan proses penyesuain diri terhadap linkungan kehidupan sosial.

Beberapa batasan dan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial adalah perkembangan tingkah laku sosial yang merupakan dasar pembentukan kepribadian anak dalam menyesuaikan diri dalam masyarakat agar di terima di lingkungannya

a. Perilaku sosial anak berdasarkan tahap usia perkembangan:

1. Pasca- lahir, anak lebih suka ditinggalkan tanpa diganggu, merasa senang waktu berkontak erat dengan tubuh ibu.menangis keras apabila merasa tidak enak.

2. Satu bulan sampai tiga bulan, merasakan kehadiran ibu dengan memandang kearahnya apabila ibu mendekati,selalu mengamati setiap gerakkan orang yang berada di dekatnya.

3. Enam bulan, penuh terhadap segala sesuatu yang sedang terjadi di sekitarnya.

4. Sembilan bulan sampai dua belas bulan, mengerti kata tidak,melambaikan tangan,bertepuk tangan atau menggoyangkan tangan mengikuti nyanyian.

5. Delapan belas bulan sampai dua puluh satu bulan, ketergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, perhatian dan kasih sayang,mengerti apa yang dikatakan kepada dirinya dan mengulangi kata yang di ucapkan orang dewasa.

6. Dua tahun sampai dua setengah tahun, mempunyai minat yang besar dalam hal mengumpulkan kata-kata, mulai banyak bertanya dan bisa menunjukan ciri dan bagian anggota tubuh apabila ditanya.

7. Tiga tahun sampai lima tahun, berbicara bebas pada dirinya sendiri,oranglain bahkan mainannya,berbicara dengan lancar, bermain kelompok, anak kadang merasa puas apabila bermain sendiri untuk waktu yang lama dan mulai menyenangi kisah seseorang/tokoh dalam film.
b. Perilaku sosial anak dalam bermain.

1. Perilaku sosial anak tidak peduli, anak tidak bermain,tetapi terlihat dalam ”Perilaku tidak peduli”.

2. Perilaku penonton, anak memperhatikan anak lain saat bermain, mereka mengikuti hubungan secara lisan,tetapi tidak ikut main.

3. Sosial sendiri, anak terlibat bermain dengan diri sendiri.

4. Sosial berdampingan, anak bermain dekat dengan diri sendiri.

5. Sosial bersama, anak bermain dengan anak lainnya dalam satu kelompok.

6. Sosial kerjasama, anak dapat bermain dengan anak lain dan dalam bermain anak sudah memiliki tujuan yang direncanakan.

c. Bentuk-bentuk perilaku sosial anak.

Hurlock (1978) berpendapat bahwa : ada,beberapa perilaku dalam situasi sosial pada anak masa kanak-kanak yang merupakan bentuk-bentuk perilaku sosial anak adalah sebagai berikut;

1. Kerja sama, anak belajar bermain atau bekerja sama hingga usia mereka empat tahun. Semakin cepat kesempatan yang mereka miliki untuk melatih keterampilan ini. Semakin cepat mereka belajar dan menerapkannya secara nyata dalam kehidupannya.

2. Persaingan, persaingan ini dapat mengakibatkan perilaku baik atau buruk. Pada anak melakukannya karena merasa terdorong untuk melakukan sesuatu sebaik mungkin maka hal ini dapat berakibat baik pada prestasi dengan pengolahan memotivasinya.

3. Kemurahan hati, kemurahan hati merupakan perilaku untuk berbagai dengan anak lain. Jika hal ini meningkat maka perilaku mementingkan diri sendiri akan  berkurang, perilaku kemurahan hati sangat disukai oleh lingkungan sehingga menghasilkan peneriman sosial yang baik.

4. Hasrat akan penerimaan sosial, jika anak memiliki hasrat yang kuat akan panerimaan sosial, hal ini akan mendorong anak untuk melakukan penyesuaian sosial secara baik.

5. Simpati, seseorang anak belum mampu melakukan simpati sehingga mereka pernah  mengalami situasi yang mirip dengan duka cita.

6. Empati, merupakan kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi lain serta menghayati pengalaman orang tersebut,hal ini hanya akan berkembang jika anak telah dapat memehami ekspresi wajah orang lain atau maksud pembicaraan orang lain.

7. Ketergantungan, kebutuhan anak pada bantuan, dan dukungan orang lain membuat anak memperhatikan cara-cara berperilaku yang dapat diterima lingkungannya. Namun,berbeda dengan anak yang bebas,ia cenderung mengabaikan ini.

8. Sikap ramah, seorang anak memperlihatkan sikap ramah dengan cara melakukan sesuatu bersama orang lain,membantu teman menunjukkan kasih sayang.

9. Meniru, anak-anak melakukan peniruan terhadap orang-orang yang di terima baik oleh lingkungannya.Dengan meniru anak-anak mendapatkan respon penerimaan kelompok terhadap diri mereka.

10. Perilaku kelekatan, berdasarkan pengalamannya pada masa bayi, tatkala anak merasakan kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih bersama ibunya,anak mengembangkan sikap ini untuk membina persahabatan dengan anak lain.

Ada beberapa karakteristik perilaku sosial pada anak usia prasekolah. Snowman (Petmonodewo, 1995) secara ringkas sebagai berikut:
1. Pada umumnya anak pada usia ini memiliki satu atau dua sahabat akan tetapi sahabat ini cepat berganti.Mereka pada umumnya dapat menyesuaian diri secara sosial sahabat yang dipilih biasanya dari jenis kelamin yang sama. Kemudian berkembang menjadi bersahabat dengan anak dan jenis kelamin yang berbeda.

2. Kelompok bermainnya cenderung kelompok kecil tidak terlalu terorganisasi secara baku sehingga kelompok tersebut cepat berganti-ganti.

3. Anak yang lebih kecil seringkali mengamati anak yang lebih besar.
4. Pola bermain anak prasekolah lebih bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas sosial dan gender,anak dari kelas menengah lebih banyak bermain asosiatif,kooperatif dan konstruktif,sedangkan anak perempuan lebih banyak bermain soliter konstruktif,pararel,dan solitaire dan asosiatif dramatis.

5. Perselisihan sering terjadi akan tetapi,sebentar kemudian mereka berbaikan kembali. Anak laki-lakibanyak melakukan tindakan agresif dan menantang.

6. Setelah masuk TK pada umunya kesadaran mereka terhadap peran jenis kelamin telah berkembang,anak laki-laki lebih senang bermain di luar bermainkasar dan bertingkah laku agresif. Sedangkan anak perempuan lebih suka bermain yang bersifat kesenian,bermain boneka atau menari.

Di dalam mengajarkan anak usia Taman Kanak-kanak seorang guru harus mempersiapkan indikator-indikator apa yang akan digunakan dalam mengajarkan anak didiknya khususnya pada pengembangan perilaku sosial anak yang akan menunjang pembelajaran pada anak didiknya. Indikator perilaku sosial pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.58 Tahun 2009 tanggal 17 September 2009 sebagai berikut:

a. Mau berbagi, menolong dan membantu teman

b. Menunjukkan sikap toleran

c. Mengendalikan perasaan

d. Mentaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan

e. Menghargai orang Lain
Menurut Sunaryo (1995) mengemukakan bahwa perkembangan sosial manusia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu keluarga, kematangan anak, status sosial ekonomi keluarga, tingkat pendidikan dan kemampuan mental terutama emosi dan intelegensia. 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dapat memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak. Termasuk perkembangan sosialnya, kondisi dan tata cara kehidupan keluarga yang merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosialisasi anak dalam keluarga berlaku norma kehidupan keluarga, dan dengan demikian pada dasarnya keluarga merekayasa perilaku kehidupan budaya anak. Perlakuan anggota keluarga terhadap anak yang ditolak atau selalu menjadi kambing hitam, akan menunjukkan perkembangan sosial anak yang terganggu bila dibandingkan dengan anak-anak yang diterima dalam keluarga gaya pengasuh (pola pengasuhan) dapat berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan kepribadian anak.
b. Kematangan 

Bersosialisasi memerlukan kematangan fisik maupun kematangan psikis, untuk mampu mempertimbangkan dalam proses sosial memberi dan menerima pendapat orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan emosional. Disamping itu kemampuan berbahasa ikut pula menentukan. Dengan demikian untuk mampu bersosialisasi dengan baik diperlukan kematangan fisik sehingga setiap orang fisiknya mampu menjalankan fungsinya dengan baik. 

c. Status sosial ekonomi 

Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi atau status sosial keluarga dalam lingkungan masyarakat. Masyarakat akan memandang bukan sebagai anak yang independen akan tetapi akan dipandang dalam konteksnya yang utuh dalam keluarga itu. Ia akan siap secara tidak langsung dalam pergaulan sosial anak, masyarakat dan kelompoknya akan memperhitungkan norma yang berlaku didalam keluarganya. 
Dari pihak  itu sendiri, perilakunya banyak memperhatikan kondisi yang telah ditanamkan oleh keluarganya, sehubungan dengan hal itu dalam kehidupan sosial anak senantiasa menjaga status sosial dan ekonomi keluarganya. 
Maksudnya menjaga status sosial keluarganya itu mengakibatkan menempatkan dirinya dalam pergaulan sosial tidak tepat dan akibatnya anak menjadi terisolasi dari kelompoknya akibat lain mereka akan membentuk kelompok elit dengan namanya sendiri. 

d. Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah, hakikatpendidikan sebagai proses pengoperasian ilmu yang normatif akan memberikan warna kehidupan sosial anak didalam masyarakat dan kehidupan mereka dimasa yang akan datang pendalaman arti luas harus diartikan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh kehidupan keluarga, masyarakat, dan kelembagaan. Penanaman norma perilaku yang benar secara sengaja diberikan kepada peserta didik yang belajar dikelembagaan pendidikan. 

e. Kapasitas Mental: Emosi dan Intelegensi 

Perkembangan emosi berpengaruh sekali terhadap perkembangan sosial anak. Anak yang berkemampuan intelegensi tinggi akan berkemampuan bahasa secara baik. Oleh karena itu, kemampuan intelegensi tinggi. Kemampuan bahasa yang baik dan pengendalian diri, emosional secara seimbang sangat membantu atau menentukan keberhasilan dalam  perkembangan sosial anak. 
B. KERANGKA PIKIR

Metodebermainperanmakromerupakan model pembelajarandenganmemberikanperan-perantertentumelaluiserangkaiansituasibelajarkepadaanakdidikdalambentukketerlibatanatauaktivitassesungguhnya yang dirancangoleh guru dandidramatisasikankedalamsebuahperan.

Penggunaanmetodebermainperanmakrobermanfaatdalammendoronganakdidikuntukbelajarkreatif dimana didalamnyaterdapatsuatubekalpengetahuandanlatihanketerampilanafektif, kognitif, psikomotoriksertapengalamanpraktis agar anakdidikmemilikikompetensidalamberpartisipasi. Metodeinidirancanguntukmembantuanakdidikmempelajariketerampilansosialdankemampuanberkomunikasidengananak lainnya.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan untuk mendeskripsikan tentang bermain peran makro dalam mengembangkan perilaku sosial anak, maka pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang di gunakan yaitu penelitian deskriptifyang merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi pada daerah tertentu yang dijadikan lokasi penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan suatu kenyataan yang ada di lapangan. 

B. KehadiranPeneliti
Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Agar mendapatkan data yang akurat, terpercaya, dan sistematis maka peneliti bertindak sebagai pengamat penuh. Selama berlangsungnya proses penelitian, peneliti tidak diketahui sebagai seorang peneliti oleh subjek dalam hal ini anak didik. Hal ini dilakukan peneliti untuk memperoleh data tentang kemampuan anak yang sebenarnya tanpa dibuat-buat oleh anak didik yang sedang diteliti.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Hal ini didasarkan karena Taman Kanak-kanak Amalia adalah lembaga pendidikan yang program kegiatannya menggunakan kurikulum Taman Kanak-kanak 2004 sebagai acuan atau pedoman.
D. Sumber Data
Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh anak TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone yang berjumlah 25 orang. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian adalah anak TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone kelompok B1 yang berjumlah 12 orang dan 1 orang guru.

Fokus dalam penelitian ini adalah kegiatan bermain peran makro yaitu anak berperan menjadi seseorang yang mereka inginkan seperti permainan yang dilakukan untuk memerankan tokoh-tokoh, benda-benda, dan peran-peran tertentu sekitar anak dengan menirukan perbuatan orang lain disekitarnya. Dan kemampuan perilaku sosial anak yaitu mau berbagi, menolong dan membantu teman, menunjukkan sikap toleran, mengendalikan perasaan, mentaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan dan menghargai orang lain.
E. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam menguji hipotesis penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Teknik observasi, yaitu teknik yang dilakukan dengan mengamati kegiatan bermain peran makro anak dalam mengembangkan kemampuan perilaku sosial anak dalam hal kemampuan anak mau berbagi, menolong dan membantu teman, menunjukkan sikap toleran, mengendalikan perasaan, mentaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan dan menghargai orang laindengan menggunakan lembar observasi.

2. Teknik wawancara dilakukan terhadap guru untuk data tentang kemampuan perilaku sosial anak dalam hal kemampuan anak mau berbagi, menolong dan membantu teman, menunjukkan sikap toleran, mengendalikan perasaan, mentaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan dan menghargai orang laindengan menggunakan pedoman wawancara.
3. Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian seperti jumlah anak, guru, serta hasil kerja anak.
F. Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan data di lokasi penelitian, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis data-data tersebut. Dalam menganalisis data yang berhasil dikumpulkan dalam kegiatan penelitian menggunakan teknik analisis berikut:

1. Menganalisis setiap informasi yang didapat melalui observasi dan wawancara.

2. Setiap menganalisis data yang diperoleh, diikuti indeks prestasi dan elaborasi untuk menemukan makna yang terkandung di dalamnya.

3. Membuat kategori dan mengelompokkan data dengan membandingkan data mentah yang terkumpul dengan mentransformasikan dengan sistematis sehingga jelas hubungan dengan tidak kehilangan konteksnya.

Validasi data yang digunakan adalah dengan teknik triangulasi melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mereduksi data yaitu kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan dan mengabstraksikan data yang diteliti dilapangan.

2. Menyajikan data kegiatan, menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan dan tindakan lebih lanjut.

3. Menarik kesimpulan yaitu tahapan interpretasi serta kesimpulan segala hasil akhir penelitian yang telah diberikan.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman kanak-kanak Amaliah terletak dijalan poros Sinjai Desa Carawalie Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. Taman kanak-kanak ini berdiri sejak tahun 2002 di atas tanah seluas 450 persegi yang sebahagiannya terdiri dari halaman sekolah tempat anak didik beraktivitas setiap hari. Seperti kegiatan upacara, senam, dan berolahraga. Letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau dengan angkutan kota sehingga sangat dikenal oleh masyarakat.

Taman Kanak-kanak Amaliah dikelola oleh pengurus yayasan Dharma Wanita dengan kepala Taman kanak-kanak Ibu Ratnah, S. Pd dengan tenaga pengajar 6 orang. Adapun daftar nama-nama tenaga pendidik Taman Kanak-kanak Amaliah Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone dapat dilihat dalam tabel berikut:
Dari 6 orang guru pada Taman Kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone yang diantaranya guru tetap yayasan 4 orang, dan 2 orang adalah guru negeri. Ruang kelas ada 5 yang terdiri 3 ruangan kelompok B dan 2 ruang kelompok A dengan jumlah anak kelompok B sebanyak 32 dan kelompok A sebanyak 20 orang.

Tabel 4.1. Daftar nama Pendidik TK Amalia

	No 
	Nama
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1
	Ratnah, S.Pd
	P
	S1
	Kepala TK Amalia

	2
	Andi Jubaedah, A.Ma
	P
	DII
	Guru Kelompok B1

	3
	Hasni, A.Ma
	P
	DII
	Guru Kelompok B3

	4
	St. Nuraisyah, A.Ma
	P
	DII
	Guru Kelompok A2

	5
	Diana Adriana
	P
	DII
	Guru Kelompok B2

	6
	Resminuddin
	P
	DII
	Guru Kelompok A1


Sumber data : Papan Tenaga pendidik TK. Amalia Kabupaten Bone

Jumlah peserta anak didik di TK Amalia pada tahun 2011/2012 sebanyak 52 orang. Ruangan yang tersedia sebanyak 6 ruangan terdiri dari 5 ruangan belajar, 3 ruangan untuk kelompok B dan 2 ruangan untuk kelompok A serta 1 ruangan kepala TK Amalia.

Taman Kanak-kanak Amalia adalah lembaga pendidikan yang program kegiatannya menggunakan kurikulum Taman Kanak-kanak 2004 sebagai acuan atau pedoman. Kurikulum ini adalah merupakan kurikulum yang disiapkan oleh pusat yang berisi berbagai nilai yang harus dikembangkan. Proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak ini terlaksana sesuai dengan rencana kegiatan mingguan, rencana kegiatan harian yang mengacu pada tematik dengan tema-tema yang ada pada semester satu terdiri dari tema diri sendiri, lingkunganku, kebutuhanku, binatang, dan tanaman. Sedangkan tema pada semester II terdiri atas rekreasi, pekerjaan, air, udara, dan api, alat komunikasi, alam semesta, dan tanah airku..

2. Penggunaan metode bermain peran makro dalam mengembangkan perilaku sosial anak taman kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone
Bermain peran makro makro dalam mengembangkan perilaku sosial anak sangat baik karena dengan anak bermain peran makro dapat memperlancar proses belajar mengajar dan mengembangkan pemahaman anak tentang car berinteraksi dengan temannya.
Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang dilaksanakan Taman Kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone.
Langkah-langkah bermain peran makro di Taman Kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone.

1) Guru melakukan pemanasan (Warming up)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 15 September 2011 pada kelompok BI di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa sebelum anak diajak untuk bermain peran makro terlebih dahulu guru melakukan pemanasan (Warming up) dan memasukkan kegiatan-kegiatan yang akan diberikan kepada anak kedalam rancangan kegiatan harian. Guru lebih menguasai kegiatan yang akan diberikan anak dan guru juga dapat membuat atau menyiapkan alat peraga yang akan di gunakan yakni kostum yang akan digunakan dalam bermain peran makro, serta membuat lembar penilaiannya. Pagi itu guru menyiapkan kostum dokter-dokteran beserta peralatan dokter yang akan di gunakan dan guru menjelaskan tujuan yang akan di capai dalam bermain peran makro. Setelah guru memberikan arahan kepada anak tentang cara bermain peran makro, anak diminta untuk memahami terlebih dahulu penjelasan guru lalu guru bernyanyi untuk mengembangkan motivasi belajar anak.

Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B1 (Jumat, 16 September 2011) mengatakan bahwa : 

Sebelum kegiatan bermain peran makro dimulai terlebih dahulu saya menyusun rancangan kegiatan harian. Kegiatan bermain peran makro di masukkan dalam kegiatan inti pada RKH. Selain itu saya menulis dan memasukkan kegiatan  yang akan diberikan kepada anak. Saya juga membuat kolom penilaian pada lembar RKH. Penilaian ini di gunakan pada saat saya memberiikan kegiatan pada anak yaitu mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Jadi, dapat di simpulkan bahwa saya senantiasa melakukan pengamatan baik dari segi proses maupun hasil terhadap kegiatan yang dilakukan anak. Dalam menyusun RKH sudah jelas alat peraga apa yang akan saya gunakan yang sesuai dengan pembelajaran anak yaitu bermain peran makro. Selanjutnya saya menyiapkan bahan dan alat-alat yang akan di gunakan dalam bermain peran makro. Setelah itu guru menjelaskan kepada anak tujuan yang akan di capai dalam bermain peran makro. Alat –alat yang di persiapkan sebelum bermain peran makrodilakukan yaitu menyiapkan kostum yang akan digunakan anak dan menjauhkan alat-alat yang dapat membahayakan anak menyiapkan bahan dan alat yang akan di gunakan dalam bermain peran makro. 

Berdasarkan kegiatan tersebut maka dapat di ketahui bahwa dengan adanya RKH guru dapat menyusun kegiatan yang akan diberikan kepada anak, guru dapat melakukan penilaian baik proses maupun hasil serta guru dapat menyiapkan alat peraga yang akan di gunakan sesuai dengan pembelajaran. Kegiatan pemanasan yang dilakukan guru yaitu guru berupaya memperkenalkan anak didik pada permasalahan yang mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu mempelajari dan menguasainya. Bagian berikutnya dari proses pemanasan adalah menggambarkan permasalahan dengan jelas disertai contoh. Hal ini bisa muncul imajinasi anak didik atau sengaja disiapkan guru
2) Memilih pemain (partisipan)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari selasa, tanggal 20 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa guru menjelaskan cara bermain peran makro agar dalam menyampaikan pembelajaran anak sudah menguasai hal tersebut. Dengan menyusun cara bermain peran makro guru dapat menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh anak dan sesuai dengan karakteristik anak yang bermacam-macam serta dalam menyampaikan pembelajaran guru dalam membawakannya dengan cara bervariasi sehingga menarik perhatian anak. Dapat dilihat ketika guru menjelaskan cara bermain peran makro guru mengulang cara menjelaskan cara bermain peran makro dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Dalam hal ini guru bercakap-cakap dengan anak dari segi mana yang anak belum mengerti. Setelah melakukan pemanasan guru memilih partisipan.Anak didik dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan siapa yang akan memainkannya dalam pemilihan pemain ini, guru dapat memilih anak didik yang sesuai untuk memainkannya atau  anak didik sendiri yang mengusulkan akan memainkan siapa dan mendeskripsikan peran-perannya
Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B1 (Selasa, 20 September 2011) mengatakan bahwa: 

Agar anak lebih mudah menerima pembelajaran dalam bermain peran makro, sebelum proses mengajar terlaksana saya melakukan kegiatan perencanaan menyusun cara bermain peran makro. Dan menyediakan alat-alat yang akan digunakan, dimana dalam menyampaikan pembelajaran saya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak dengan cara bervariasi agar dapat menarik perhatian dari anak. Disini saya sudah mempunyai gambaran dan menentukan langkah-langkah apa saja yang akan di gunakan dalam bermain peran makro. Saya berdiskusi membahas masalah yang akan di perankan masing-masing anak. Selanjutnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran saya terlebih dahulu menyusun langkah-langkah yang akan digunakan dalam bermain peran makro. Karena melalui perencanaan yang disiapkan dengan baik maka akan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dalam menyusun cara bermain peran makro saya menyesuaikan teknik pembelajaran dengan karakteristik anak yang berbeda-beda ada yang lambat menerima dan ada yang cepat menerima pembelajaran.

Dengan demikian bahwa kegiatan perencanaan yang baik dan matang dapat tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan karakteristik anak pada kelompok B1 yang berbeda-beda dalam menerima pembelajaran.Sehingga dalam memilih partisipan peran yang akan diperankan anak sesuai dengan karakteristik anak.
3) Menata panggung
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari kamis, tanggal 22 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa guru menata panggung bersama anak, setelah guru menentukan peran yang akandiperankan anak. Sebelum guru membuat atau menyiapkan bahan dan alat guru melihat RKH dan disesuaikan dengan tema pembelajaran. Guru memberi kebebasan kepada anak untuk berekspresi sehingga dapat mengungkapkan gagasan dan keinginannya. Dalam pengembangan ekspresinya anak diberikan kebebasan yang benar-benar tidak mempengaruhi jiwanya untuk melakukan sesuatu menurut imajinasi anak dalam hal ini dalam menata panggung anak diberikan kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B1 (Jumat, 27 September 2011) mengatakan bahwa:

Ketika bermain peran makro, anak didik saya dapat mengembangkan fantasinya, imajinasinya hal ini terlihat ketika anak menata panggung bersama gurumendekorasi panggung sesuai yang diinginkan oleh anak berdasarkan imajinasi mereka. Maka dengan ini guru memberi kebebasan kepada anak untuk menata panggung ketika sedang membantu ibu guru.

Dari hasil observasi tersebut di atas dapat dipahami bahwa sebelum guru memberi kegiatan pada anak guru terlebih dahulumenata panggung yang akan digunakan oleh anak. Dan supaya ekspresi anak dapat berkembang anak diberi kebebasan untuk berimajinasi dan berkreasi sesuai keinginan anak.

4) Guru menunjuk beberapa anak sebagai pengamat disini harus juga terlibat aktif dalam permainan peran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal Jumat, 27 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa guru menunjuk beberapa anak sebagai pengamat disini harus juga terlibat aktif dalam permainan peran.Sebagai pengamat anak diberi tugas tambahan yaitu selain jadi pengamat anak ditugaskan melakukan peran yang diberikan kepadanya.
Hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B (Jumat, 27 September 2011) mengatakan bahwa: 

“Ketika anak sedang bermain peran makro saya melakukan pengawasan secara menyeluruh yaitu dalam kegiatan anak saya selalu mengamati proses pelaksanaan bermain peran makro, guru dan anak yang disiapkan sebagai pengamat memperhatikan tingkah laku anak yang sedang bermain spontanitas dan memberi dorongan dan pujian serta menjaga keamanan agar anak tidak saling menganggu. Dengan mengamati anak guru mendapatkan data tentang perkembangan anak didiknya”.

5) Permainan peran dimulai

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, 05 Oktober 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa ketika guru selesai memilih pengamat, menentukan peran,menata panggung dan sudah melakukan pemanasan maka guru memberi aba-aba bermain peran makro akan di mulai.Pada awal permainan masih banyak anak didik yang masih bingung memainkan perannya atau bahkan tidak sesuai dengan peran yang seharusnya ia lakukan. 
Hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B (Rabu, 05 Oktober 2011) mengatakan bahwa: “pada kegiatan bermain peran makro awal ini kelihatan banyak anak yang masih bingung melakukan peran yang di bebankan padanya.
6) Guru bersama anak didik mendiskusikan permainan tadi dan mengevaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, 05 Oktober 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa pada saat berakhirnya kegiatan yang dilaksanakan yaitu setelah anak melakukan kegiatan bermain peran makro guru menyanyi dan bersyair. Barulah ketika anak sudah diam dan kembali berkonsentrasi guru mendiskusikan tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan. Seperti guru menanyakan kepada anak senang tidak bermain peran makro, dengan bermain peran makro apa yang bisa di buat oleh anak.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B (Rabu, 05 Oktober 2011) mengatakan bahwa: “setiap akhir dari pembelajaran saya selalu melaksanakan diskusi atau tanya jawab kepada anak tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan. Guru bersama anak didik mendiskusikan permainan tadi dan mengevaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Usulan perbaikan akan muncul. Mungkin ada anak didik yang meminta untuk berganti peran, atau bahkan alur ceritanya akan ada sedikit berubah”.
7) Setelah diskusi dan evaluasi selesai, dilanjutkan ke langkah ketujuh, yaitu permainan peran ulang

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal Jumat, 27 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa guru meminta anak untuk melakukan kegiatan bermain peran makro lagi setelah anak diberi pengarahan setelah bermain peran makro yang pertama dilakukan.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B (Jumat, 27 September 2011) mengatakan bahwa: “pada kegiatan bermain peran makro yang pertama masih banyak anak yang kebingunan dalam melakukan perannya sehingga pada akhir pembelajaran guru masih memberikan bermain peran makro ulang supaya anak lebih mengerti”.

8) Dalam diskusi dan evaluasi pada langkah kedelapan, pembahasan diskusi dan evaluasi lebih di arahkan pada realitas
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, 05 Oktober 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa ketika selesai melakukan bermain peran makro ulang guru dan anak mengulas kembali hasil kegiatan bermain peran makro yaitu contohnya peran yang dibawakan anak harus disesuaikan dengan kehidupan anak. 
Hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B (Rabu, 05 Oktober 2011) mengatakan bahwa : “pada kegiatan bermain peran makroulang hasil diskusi membahas dari kegiatan bermain peran makro anak apakah sudah sesuai dengan realitas kehidupan.
9) Pada langkah ini, anak didik diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema permainan peran yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, 05 Oktober 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa pada saat berakhirnya kegiatan yang dilaksanakan yaitu setelah anak melakukan kegiatan bermain peran makro guru guru melakukan diskusi ulang, yaitu anak diajak berbagi pengalaman tentang tema permainan selanjutnya anak diminta untuk membuat kesimpulan tentang perannya.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone (SH) yang mengajar pada kelompok B (Rabu, 05 Oktober 2011) mengatakan bahwa: “setiap akhir dari pembelajaran saya mengulas ulang kegiatan yang telah dilakukan oleh anak dan membahas masalah yang di hadapui anak”.

3. Gambaran tentang perilaku sosial anak melalui kegiatan bermain peran makro di Taman Kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga kemampuan meliputi mau berbagi, menolong dan membantu teman, menunjukkan sikap toleran dan mengendalikan perasaan. Adapun hasil penelitian di paparkan sebagai berikut:

a. Berbagi mainan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, 15 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa ketika anak bermain peran makro anak dapat dilihat sebagian besar anak dapat berbagi mainan dengan temannya. Contohnya ketika anak bermain peran makro dokter-dokteran anak mau berbagi dengan temannya yang lain yaitu anak mau meminjamkan stetoskop mainan, dan ketika bermain peran makro ulang anak saling berbagiantar peran yang satu dengan lain. Yang tadinya jadi dokter, pada kegiatan bermain peran makro yang kedua anak mau jadi pasien begitupula yang jadi pengamat dan penjual obat, mereka saling bergantian memerankan peran yang diperankan oleh anak.
b. Menolong teman yang kesusahan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 20 September 2011 pada kelompok BI di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa kemampuan anak dalam hal mampu menolong teman yang kesusahan dapat dilihat ketika anak sedang bermain peran makro anak saling membantu ketika anak yang jadi pasien kesakitan yang berperan jadi dokter dan perawat menolong temannya yang kesakitan, ada anak yang mengambilkan air putih ketika sipasien sedang mau minum obat.
c. Menunjukkan sikap toleransi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 05 Oktober 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa anak yaitu ketika anak bermain peran makro anak sudah mampu menunjukkan sikap toleransi kepada sesama teman ataupun kepada orang lain yang ada di sekitar anak hal ini dapat dilihat anak dapat berbagi dalam segala hal baik itu mainan, makanan dan kasih sayang dari guru.

d. Mengendalikan perasaannya
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Kamis, tanggal 22 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa anak sudah mampumengendalikan perasaannya. Hal ini dapat dilihat ketika anak meminta sesuatu kepada temannya, atau kepada gurunya, lantas permintaanya itu tidak terpenuhi anak menerima dengan lapangdada karena anak sudah mengerti sikap saling menghargai dan tidak egois.
e. Menaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 27 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa ketika anak sedang bermain peran makro, anak sudah mampu menaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan. Hal ini dapat dilihat ketika anak sedang bermain peran makropolisi-polisian di mana pesan yang disampaikan kepada anak adalah menjadi manusia yang taat aturan dan disiplin. Hasilnya dapat dilihat ketika peran yang dipilihkan oleh guru,dan anak harus melaksanakan peran tersebut dan ketika waktu permainan telah habis maka anak harus berhentipada waktu yang telah ditentukan.
f. Menghargai guru
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 27 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa ketika anak sedag bermain peran makro, anak sudah mampu menghargai gurunya hal ini dapat dilihat ketika guru menentukan peran dan pengamat anak menghargai keputusan guru dengan cara menerima apa yang diberikan kepadanya. Walaupun masih ada anak yang tidak sesuai dengan keinginnanya seperti semuanya mau jadi dokter tidak ada yang mau jadi pasien, tetapi mereka tetap melakukan peran yang diberikan oleh gurunya.
g. Menghargai teman
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Kamis, tanggal 22 September 2011 pada kelompok B di TK Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone bahwa anak sudah mampu menghargai temannya. Hal ini dapat dilihat ketika anaksedang bermain peran makro anak saling menghargai antara teman yang menjadi dokter, perawat dan pasien, mereka tidak saling egois mereka saling menghargai.
B. Pembahasan

Penerapan metode bermain peran makro bermanfaat dalam mendorong anak didik untuk belajar aktif dimana didalamnya terdapat suatu bekal pengetahuan dan keterampilan afektif, kognitif, dan psikomotorik. Dengan bermain peran makro anak dapat menghayati peran apa yang dimainkan, mampu menempatkan diri dalam situasi orang lain serta dapat mengerti dan menerima pesan yang disampaikan. Menurut Bredekamp (Masitoh, dkk. 2005: 4) menjelaskan ”Play is an imfortant vehicle for children, social, emosional dan cognitive development”. Artinya bahwa bermain merupakan wahana yang penting untuk perkembangan sosial, emosi, dan kognitif yang direfleksikan pada kegiatan.
Salah satu sasaran bagi anak-anak belajar dan mengembangkan diri adalah kegiatan bermain. Dengan demikian, seorang anak akan mendapat kesempatan  untuk  mempelajari  berbagai  hal  baru merupakan sarana untuk mengembangkan berbagai keterampilan sosialnya.
Melalui bermain anak dapat mengembangkan kemampuan sosialnya seperti membina hubungan dengan anak yang lain, bertingkah laku sesuai dengan tuntutan masyarakat,menyesuaiakan diri.Dengan teman sebaya, dapat memahami tingkah lakunya sendiri dan paham bahwa perbuatan ada konsekuensinya. Bermain peran makro adalah memerakan tokoh-tokoh atau benda-benda di sekitar anak dengan tujuan mengembangkan daya hayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan yang dilaksanakan. 

Metode bermain peran makro artinya mendramatisasikan cara tingkahlaku di dalam hubungan sosial. dan menekankan kenyataan anak di turut sertakan dalam memainkan peran di dalam mendramatisasikan masalah-masalah hubungan sosial. Dan Metode bermain peran makro ini dikategorikan sebagai metode belajar yang bertumpu kepada metode perilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan karakteristiknya dari metode bermain peran makro ini cenderung  memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkret, dan dapat diamati.
Melalui bermain peran makro dapat membuat anak didik merasa senang dan nyaman sehingga dapat merupakan variasi yang menyegarkan dalam pembelajaran anak didik. Melalui bermain peran makro memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menghayati peran tertentu dalam bentuk stimulasi. Selama proses pembelajaran berlangsung dengan metode bermain peran makro guru melatih kemampaun anak didik menyerap makna yang ada pada teks skenario sekaligus menambah perbendaharaan kata-kata lewat aktivitas mendengar dan berbicara. Guru menetapkan anak didik yang berperan sesuaikarakter tokoh dan bahan wicaranya. Semua ini menunjukkan kegiatan yang relevan dan positif terhadap upaya peningkatan kemampuan komunikasi anak didik yang identik dengan penggunaan bahasa lisan yang tepat, sehingga pendengar dapat mengerti apa yang disampaikan selain itu sikap dan pengetahuan menentukan waktu yang tepat untuk berbicara dan mendukung keberhasilan anak didik dalam berkomunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka memberikan suatu penegasan bahwa keberadaan motode pembelajaran seperti metode bermain peran makro sangat penting dalam mengembangkan kualitas pengembangan kemampuan sosial (sikap empati, solidaritas, kerjasama, saling memberi, tanggung jawab, belajar berkomunikasi, keterampilan menyimak, dll).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan penelitian diketahui bahwa untuk indikator hasil penelitian untuk setiap kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kegiatan bermain peran makro anak dapat mengembangkan mampu menolong teman yang kesusahan dapat dilihat ketika anak sedang bermain peran makro anak saling membantu ketika anak yang jadi pasien kesakitan yang berperan jadi dokter dan perawat menolong temannya yang kesakitan, ada anak yang mengambilkan air putih ketika sipasien sedang mau minum obat..
2. Kegiatan bermain peran makro anak dapat mengembangkan sikap sudah mampu menghargai temannya. Hal ini dapat dilihat ketika anaksedang bermain peran makro anak saling menghargai antara tema yang menjadi dokter, perawat dan pasien, mereka tidak saling egois mereka saling menghargai.

3. Kegiatan bermain peran makro anak dapat mengembangkan sikap menghargai gurunya hal ini dapat dilihat ketika guru menentukan peran dan pengamat anak menghargai keputusan guru dengan cara menerima apa yang diberikan kepadanya. Walaupun masih ada anak yang tidak sesuai dengan keinginnanya seperti semuanya mau jadi dokter tidak ada yang mau jadi pasien, tetapi mereka tetap melakukan peran yang diberikan oleh gurunya. Hal lain dapat dilihat ketika anak datang dari rumahnya anak menghargai guru dengan cara menjabat tangannya begitupula ketika anak mau pulang dari sekolah.
4. Kegiatan bermain peran makro anak dapat mengembangkan sikap sikap toleransi kepada sesama teman ataupun kepada orang lain yang ada di sekitar anak hal ini dapat dilihat anak dapat berbagi dalam segala hal baik itu mainan, makanan dan kasih sayang dari guru. Hal lain dapat dilihat ketika ada anak yang butuh bantuan contohnya ketika  ada anak yang jatuh anak lain secepat mungkin membantunya.
5. Kegiatan bermain peran makro anak dapat mengembangkan sikap mengendalikan perasaannya. Hal ini dapat dilihat ketika anak meminta sesuatu kepada temannya, atau kepada gurunya, lantas permintaanya itu tidak terpenuhi anak menerima dengan lapangdada karena anak sudah mengerti sikap saling menghargai dan tidak egois. Hal lain ketika ada anak yang sedang mengganggu ketika anak sedang bermain anak memberi peringatan kepada temannya tidak langsung marah kepada temannya
6. Kegiatan bermain peran makro anak dapat mengembangkan sikap mentaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan. Hal ini dapat dilihat ketika anak sedang bermain peran makro ketika peran yang dipilihkan guru anak harus melaksanakan peran tersebut dan ketika waktu permainan telah habis maka anak harus berhentipada waktu yang telah ditentukan.
Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa terjadi peningkatan perilaku sosial anak. Hal ini berarti bahwa penelitian ini berhasil untuk indikator bermain peran makro dapat mengembangkan perilaku sosial anak.

Berdasarkan penjelasan diatas sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Supryati berpendapat bahwa metode bermain peran makro adalah permainan yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda yang ada di sekitar anak sehingga dapat mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan. Bermain peran makro berarti menjalankan fungsi sebagai orang yang  di mainkannya ,misalnya berperan sebagai dokter Ibu guru nenek tua renta”. 

Maka jelaslah bahwa dengan kegiatan bermain peran makro yang dilakukan anak dapat mengembangkan perilaku sosial anak dalam hal mau berbagi, menolong dan membantu teman, menunjukkan sikap toleran dan mengendalikan perasaan.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa bermain peran makro dapat mengembangkan perilaku sosial anak dalam hal mau berbagi hal ini dapat dilihat anak mau berbagi mainan dengan temannya, menolong dan membantu teman yang membutuhkan bantuan, menunjukkan sikap toleran dengan cara anak mau mengalah tidak egois, dan mengendalikan perasaan baik peraasaan senang maupun perasaan marah.
B.  Saran-saran
Untuk mengoptimalkan perilaku sosial anak melalui kegiatan peran makro di Taman Kanak-kanak Amalia Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone, penulis menyarankan agar:

1. Guru sebaiknya sering membiasakan anak untuk mengembangkan perilaku sosialnya dengan pembiasaan salah satu yang dapat digunakan yaitu bermain peran makro.

2. Dalam kegiatan bermain peran makro, guru sebaiknya memberikan berbagai kegiatan yang bervariasi agar dapat menarik perhatian anak sehingga mereka bersemangat melaksanakan kegiatan pembelajaran

3. Kepada kepala sekolah agar menyediakan perlengkapan atau media yang dapat menunjang perkembangan perilaku sosial anak
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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